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ABSTRACT
The interesting of this study is the success of community of Pesawaran Indah village in build village self reliance energy. 
A set of local resources optimally used to improve welfare through strategic empowerment of Integrated Community 
Development/ICD. This study aimed were, fi rst, to explain the urgency of leadership, social capital and collective action 
in the empowerment of village self reliance energy, and second, to explain how these three factors can be strengthened to 
be more productive model of empowerment associated with the community development of village self reliance energy. 
Qualitative research methods used with in-depth interview techniques, observation, documentation, and focus group 
discussions. This research found; fi rst, the success in empowering village self reliance energy were through integrative 
strategies within a single power of community, namely explore natural resources, physical, fi nancial, and social as 
capital; synergize all resources to achieve the main benefi t for life through product development; increase the capacity of 
collective action in development; optimalize of workings of social capital (group membership, social networks, trust and 
social norms), and strengthen the village of the leadership capacity. Second, developing of village self reliance energy 
model needs to be carry out with linking social capital approach.

Key words: village, empowerment, leadership, social capital, collective action

ABSTRAK
Menariknya studi ini adalah keberhasilan komunitas desa Pesawaran Indah dalam membangun desa mandiri energi. 
Seperangkat sumber daya lokal dimanfaatkan secara optimal menggunakan strategi pemberdayaan Integrated 
Community Development/ICD untuk meningkatkan kesejahteraan. Penelitian ini bertujuan, pertama, menjelaskan urgensi 
kepemimpinan, modal sosial dan kerja kolektif dalam pemberdayaan desa mandiri energi, dan kedua, menjelaskan 
bagaimana ketiga faktor tersebut dapat diperkuat menjadi lebih produktif berkaitan dengan pengembangan model 
pemberdayaan masyarakat desa mandiri energi. Metode penelitian kualitatif digunakan dengan teknik wawancara 
mendalam, observasi, dokumentasi, dan diskusi kelompok terfokus. Hasil penelitian menemukan bahwa pertama, 
keberhasilan dalam pemberdayaan desa mandiri energi dilakukan melalui beberapa strategi integrative dalam satu kesatuan 
kekuatan komunitas, yaitu menggali sumber daya alam, fi sik, fi nansial, dan sosial sebagai modal; mengnyinergikan 
semua sumber daya untuk mewujudkan manfaat utamanya bagi kehidupan melalui pengembangan produk; meningkatkan 
kapasitas kerja kolektif dalam pembangunan; pengoptimalkan bekerjanya modal sosial (keanggotaan kelompok, jejaring 
sosial, kepercayaan dan norma sosial); dan memperkuat kapasitas kepemimpinan desa. Kedua, pengembangan model 
pemberdayaan desa mandiri energi perlu dilakukan dengan mengembangkan pendekatan linking social capital.

Kata kunci: desa, pemberdayaan, kepemimpinan, modal sosial, kerja kolektif
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Disahkannya Undang-Undang No. 22 Tahun 
1999 Tentang Pemerintahan Daerah memberi 
peluang bagi daerah untuk menciptakan kemandirian 

dalam membangun daerahnya. Salah satu tugas 
utamanya adalah mengoptimalkan sumber daya 
lokal, khususnya di desa. Pasal 18B ayat (2) UUD 
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1945 menjadi landasan hukum dalam menciptakan 
desa mandiri telah ditindaklanjuti dengan disahkan 
Undang-Undang No. 32 Tahun 2004 Tentang 
Pemerintahan Daerah yang di dalamnya memuat 
ketentuan tantang Desa (Pasal 200 s.d. Pasal 216).

Dalam melaksanakan amanah Undang-
Undang tersebut Pemerintah Provinsi Lampung 
telah merumuskan Visi di bidang pertanian yang 
memfokuskan pada basis sumber daya lokal 
untuk meningkatkan kesejahteraan petani. Visi ini 
konsisten dengan data kependudukan lima tahun 
terakhir (2007-2011) yang menunjukkan bahwa 
jumlah penduduk miskin secara konstan sebagian 
besar berada di pedesaan. Akan tetapi, meskipun 
jumlah penduduk miskin secara konsisten menurun, 
masih berada di atas rata-rata nasional dan posisinya 
dibanding provinsi lain tidak berubah, berada pada 
rangking 8 dan 9 dari bawah (BPSRI 2012). Lebih 
khusus, di Kabupaten Pesawaran juga memiliki visi 
pembangunan yang sama, yaitu mengoptimalkan 
potensi perekonomian daerah, sumber daya lokal, 
pemberdayaan masyarakat, pengelolaan sumber 
daya alam dan lingkungan hidup.

Perubahan kerangka normatif pemerintahan 
daerah tersebut telah mengubah lingkungan sosio-
politik pedesaan ke arah demokratis. Ruang publik 
semakin terbuka, posisi rakyat semakin kuat, dan 
memberi ruang tumbuhnya organisasi sukarela. 
Kondisi ini perlu direalisasikan melalui program 
pemberdayaan. Upaya pemberdayaan dimulai 
dari rumah tangga, agar yang lemah memperoleh 
kekuatan dan akses terhadap sumber daya, aspek 
sosial, politik dan psikologis (Friedmann 1992:33) 
yang mengarah pada terwujudnya kemandirian 
bukan ketergantungan. Ini diperlukan kerja sama 
secara sinergis antar stakeholder melalui peningkatan 
mutu koordinasi program-program pembangunan 
berkelanjutan.

Beberapa studi tentang keberhasilan pembangunan 
masyarakat desa menyimpulkan bahwa konsep 
Co-Management sangat penting diterapkan untuk 
memberi ruang partisipasi kepada multistakeholders 
(Susilowati 2009). Konsep Community-Based 
Resources Management juga penting untuk 
menjelaskan bagaimana suatu komunitas mampu 
mengelola sumber daya yang dimilikinya (Brian R 
Crawford at all 1998). Dalam perkembangannya, 
konsep Integrated Management, menjadi alat analisis 
yang penting untuk menjelaskan model manajemen 
pembangunan berkelanjutan (Patlis et all 2001). 

Konsep-konsep pembangunan tersebut tercakup 
dalam konsep Integrated Community Development 
(disingkat ICD). Konsep ICD menurut Munakata 

(2002), menunjuk pada proses multidimensional, 
berkesinambungan dan dinamis, di mana para 
anggota komunitas dapat meningkatkan kualitas 
hidup dan standar kehidupannya secara komprehensif 
dan efektif dengan utilitas maksimum yang didapat 
dari sumber dayanya sendiri dan juga sumber daya 
dari luar yang dihasilkan di dalam aktivitas mereka 
secara berkelanjutan. Keberhasilannya ditandai 
dengan berhasil membangun infrastruktur, aktivitas 
dalam meningkatkan pendapatan, usaha yang dicapai 
melalui kooperatif, dan pembangunan sosial. 

Berdasarkan kompleksitas faktor yang 
memengaruhi keberhasilan pembangunan di 
pedesaan, tiga di antaranya yang urgen adalah faktor 
kepemimpinan, modal sosial dan kerja kolektif. Hasil 
kajian sebelumnya membuktikan bahwa kekuatan 
komunitas (community force) adalah esensial untuk 
meningkatkan produktivitas dan taraf kehidupan 
masyarakat desa (Yokoyama & Munakata 2006:3).

Studi ini bertujuan: 1) menjelaskan urgensi ketiga 
faktor tersebut dalam pemberdayaan desa mandiri 
energi, dalam meningkatkan kekuatan komunitas 
yang menentukan keberhasilan pembangunan; dan 
2) menjelaskan bagaimana ketiga faktor tersebut 
diperkuat menjadi lebih produktif, berkaitan dengan 
prospek pengembangan model pemberdayaan 
masyarakat desa mandiri energi.

Metode Penelitian
Studi kasus dilakukan di desa Pesawaran Indah, 

Kecamatan Padang Cermin, Kabupaten Pesawaran, 
Provinsi Lampung. Fokusnya pada penjelasan 
tentang urgensi kepemimpinan, modal sosial, dan 
kerja kolektif dalam pemberdayaan desa mandiri 
energi.

Mengacu pada pendapat Grootaert et al. (2003), 
kerja kolektif dilihat dari level kerjanya, bentuk 
aktivitasnya, dan level kesediaan untuk bekerja 
sama dan partisipasi. Level kerja kolektif diukur 
dari jumlah kerja kolektif yang sudah dilakukan 
dan seringnya individu berpartisipasi di dalamnya. 
Level kerja kolektif diukur dari proporsi individu 
meluangkan waktu atau menyumbang uang (atau 
materi) dalam mencapai tujuan bersama. Kemudian, 
level kesediaan untuk bekerja sama dan partisipasi 
diukur dari respons di dalam situasi imaginer, seperti 
tanggapan terhadap keberadaan energi listrik rumah 
tangga dan biogas. 

Modal sosial dilihat dari tiga dimensi utama, yaitu 
keanggotaan kelompok, jejaring sosial, kepercayaan 
dan norma sosial. Keanggotaan kelompok dilihat dari 
jumlah anggota, seringnya melakukan kerja kelompok, 
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derajat keterlibatan anggota di dalam kelompok, 
dan ragam keanggotaan. Jejaring sosial dilihat dari 
aspek bonding, bridging, dan linking. Kepercayaan 
dan norma sosial diukur dari levelnya, baik terhadap 
anggota kelompok di dalam komunitas desa maupun 
terhadap lembaga-lembaga di luar desa.

Kepemimpinan desa dilihat dari kapasitas 
pemimpin dalam pembuat keputusan strategis yang 
menginspirasi dan mengorganisir anggotanya untuk 
berpartisipasi aktif di dalam berbagai kerja kolektif 
dalam pembangunan desa. Dalam perspektif modal 
sosial, analisis tentang kepemimpinan dimasukkan 
sebagai bagian dari dimensi struktural (Krisna & 
Uphoff 1999). Kepemimpinan dilihat sebagai variabel 
sendiri. Kepemimpinan desa bukan hanya pada level 
komunitas desa, tetapi juga pada level kelompok-
kelompok yang lebih kecil yang dibentuk sesuai 
dengan objek kerja-kerja kolektif yang dilakukan.

Studi ini menggunakan pendekatan kualitatif 
dengan perspektif metodologi konstruktivisme. 
Realitas sosial difahami sebagai hasil konstruksi, dan 
karena itu, secara mendasar bertujuan memperoleh 
suatu pemahaman dari perspektif subjek. Data 
dikumpulkan dengan wawancara mendalam, 
observasi, diskusi kelompok, dan dokumentasi. Data 
dianalisis dengan melakukan klasifikasi karakteristik 
data, mengorganisasikan data ke dalam pola-pola 
kategori dan unit-unit dasar secara garis besarnya 
(Marvasti 2004). Tahapan analisis data juga lebih 
menekankan pada model analisis interaktif, seperti 
proses koleksi data diletakkan sebagai proses siklikal 
dengan tiga komponen utama, yaitu: reduksi data, 
penyajian data dan menarik kesimpulan (Miles & 
Huberman 1984).

Hasil dan Pembahasan

Memfungsikan Sumber daya Sebagai Modal 
dan Meningkatkan Manfaatnya Melalui 
Pengembangan Produk

Desa Pesawaran Indah memiliki batas wilayah, 
sebelah Barat Desa Gunung Rejo, sebelah Timur 
Desa Paya, sebelah Utara Desa Harapan Jaya, dan 
sebelah Selatan Desa Bunut. Desa ini terletak pada 
ketinggian 1200 m dari permukaan laut. Jumlah 
curah hujan 130 mm per tahun, sedangkan jumlah 
bulan hujan rata-rata 4 bulan per tahun. Suhu rata-
rata harian berkisar antara 22°–23° C, dengan 
bentang wilayah berbukit. Dari 1317 hektar luas 
wilayah, seluas 708 hektar (54%) adalah lahan 
perkebunan, 284 hektar (21%) lahan persawahan, 
dan 325 hektar (25%) lahan pemukiman. Jarak dari 

ibukota kecamatan sejauh 7 km, sedangkan dari 
ibukota provinsi sejauh 46 Km. 

Jumlah penduduk sebanyak 2.943 jiwa, terdiri 
dari 48% laki-laki dan 52% perempuan. Dilihat 
dari aspek tenaga kerja termasuk potensial, kerena 
sebagian besar penduduk (59,53%) berada pada 
usia produktif (19–59 tahun). Tingkat pendidikan 
sebagian besar (91,23%) hanya sampai SLTP, 7,85% 
SLTA, dan 0,92 tamat perguruan tinggi. 

Mata pencaharian penduduk sebagian besar 
(92,8%) sebagai petani, buruh tani, dan peternak. 
Usaha tani kakao sebagai sumber pendapatan utama 
(54,77%), kemudian penggemukan sapi potong 
(26,56%), tanaman tumpang sari kakao (6,73%), 
usaha tani non kakao (5,60%), dan non usaha tani 
(6,24%).

Desa Pesawaran Indah terletak di lereng 
gunung Wan Abdul Rahman, berhawa sejuk, tanah 
yang subur, dan sungai yang mengalir sepanjang 
tahun, sehingga sangat potensial dikembangkan 
usaha pertanian dan peternakan. Sarana jalan, alat 
transportasi, dan komunikasi cukup mudah diakses 
dan posisinya cukup dekat dengan pusat kota. 
Meskipun sebagian besar berpendidikan rendah, 
mereka memiliki pengalaman cukup dalam bertani 
dan beternak secara tradisional. Mereka juga 
sangat terbuka dan berkemauan untuk menambah 
pengetahuan dan pengalaman dari luar, khususnya 
dalam usaha pertanian dan peternakan. 

Dalam usaha pengembangan peternakan 
(penggemukan) sapi, bagi warga yang tidak memiliki 
cukup modal kemudian membentuk kelompok untuk 
memperoleh pinjaman modal dari bank. Melalui 
kerja sama dengan Universitas Lampung (Unila), 
masyarakat di desa ini juga memperoleh bantuan dana 
dan material dari lembaga-lembaga lain di luar desa.

Selain organisasi formal dalam struktur desa, 
juga terdapat beberapa kelompok atau organisasi 
lokal di bidang ekonomi dan sosial kemasyarakatan. 
Di dalamnya terdapat tata aturan, jejaring sosial, 
peranan-peranan, dan berbagai hal utama untuk 
melakukan berbagai aktivitas dan bermanfaat secara 
kolektif. Kapasitas kultural, seperti nilai-nilai, norma-
norma, solidaritas sosial, sikap-sikap, kepercayaan 
dan keyakinan masih tertanam cukup kuat.

Semua sumber daya (alam, fisik, manusia, 
finansial, dan sosio kultural) diberdayakan, yaitu 
disinergikan fungsinya dengan mewujudkan manfaat 
utama untuk peningkatan kesejahteraan. Unila 
yang paling intensif dalam melakukan pembinaan, 
bimbingan teknis dan pendampingan, dan juga 
sebagai katalisator utama hubungan kerja sama 
antara masyarakat desa dengan lembaga luar. 
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Terdapat dua sumber daya utama yang menjadi 
ciri Pesawaran Indah sebagai desa mandiri energi, 
yaitu energi listrik tenaga air dan energi biogas untuk 
keperluan rumah tangga. Energi listrik rumah tangga 
diperoleh dengan membangun Pembangkit Listrik 
Tenaga Mikro Hidro (PLTMH) di tiga lokasi dalam 
dua dusun Sidoarjo dan Margosari. Dua lokasi di 
dusun Sidoarjo menghasilkan energi listrik masing-
masing sebesar 5.000 Watt dan dapat dimanfaatkan 
sebanyak 70 KK; sedangkan satu lokasi di dusun 
Margosari menghasilkan energi listrik sebesar 
15.000 Watt dan dimanfaatkan oleh 70 KK. Energi 
listrik dapat dikembangkan manfaatnya untuk 
mendukung berbagai usaha produktif. Salah satunya 
adalah membuat rumah pengering biji kakao dan 
kopi. Pengelolaan berada di bawah koordinasi ketua 
kelompok di masing-masing dusun dengan memberi 
iuran uang sebesar Rp 10.000 tiap bulan. 

Energi biogas diperoleh dari limbah (kotoran) sapi 
ternak dengan membangun reaktor di sepuluh lokasi, 
dan dapat dimanfaatkan sebanyak 26 KK. Enam 
reaktor biogas hasil sumbangan dari kementerian 
ESDM atas usul anggota DPR-RI dan empat sisanya 
hasil sumbangan dari Unila. Usaha ternak sapi 
dikonsentrasikan pada penggemukan yang modalnya 
diperoleh dari pinjaman Bank. Terdapat dua jenis 
pinjaman modal usaha, yaitu pinjaman komersial 
dan reguler. Pinjaman komersial diperoleh secara 
perorangan, sedangkan pinjaman reguler diperoleh 
berkelompok di bawah binaan Asosiasi Pedagang 
Daging Sapi Indonesia (APDASI). Secara intensif 

APDASI melakukan bimbingan teknis, mulai dari 
menyediaan sapi asalan, pakan ternak, obat-obatan, 
kesehatan, sampai dengan penjualan sapi. 

Manfaat energi biogas masih dikonsentrasikan 
untuk kebutuhan rumah tangga, terutama untuk 
memasak. Meskipun demikian, masyarakat 
desa bersama para ahli dari Unila terus berusaha 
mengembangkan ide-ide mendiversifikasi manfaat 
energi biogas untuk memenuhi kebutuhan lain, 
seperti untuk penerangan dan penetasan ayam. Hasil 
samping reaktor biogas berupa pupuk organik dapat 
dimanfaatkan untuk pengembangan pertanian. Salah 
satu tanaman pertanian yang sudah berhasil diuji 
dengan menggunakan pupuk organik limbah biogas 
adalah tanaman sawi. 

Hasil kerja kolektif lainnya adalah gerakan 
penanaman 5000 batang pohon Jabon untuk 
meningkatkan kapasitas hutan konservasi, dan 4000 
batang pohon Pala untuk ditanam warga. Pengadaan 
pohon dibantu anggota DPD Lampung. Meskipun 
penanaman pohon dimaksudkan sebagai rangsangan 
kolektif kesadaran warga, sebenarnya kearifan lokal 
tentang kelestarian hutan sudah ada. Terjadinya titik 
temu antara pengetahuan lokal dan modern dalam 
memandang pentingnya kelestarian hutan, maka 
kearifan lokal dapat dikuatkan berada pada kesadaran 
diskursif individu warga dan sudah terlembagakan 
pada tingkat komunitas desa.

Gambar 1 memperlihatkan kompleksitas struktur 
hubungan antar beragam faktor yang menjadi 
lingkup pemberdayaan dalam mengembangkan 

Konservasi Hutan 
Penanaman Pohon  

Debit air 
sungai 

Bank

Modal 
Usaha

Reaktor
Biogas

PLTMH Penggemukan  
Sapi

Listrik Rumah 
Tangga 

Rumah 
Pengering Biji 
Coklat, Kopi 

Komunitas Desa 
Pesawaran Indah

Pupuk
Organik 

Kementerian 
ESDM 

Kearifan dan 
Pengetahuan

Lokal

DPD 

Tanaman 
Sawah dan 

Kebun 

Lembaga Ekonomi: 
Koperasi Desa 

“Sinar Banyu Mandiri”

Energi Bakar 
Rumah Tangga 

Alat Pengupas 
Biji Kopi, coklat 

Perguruan 
Tinggi 

Perguruan 
Tinggi 

PLN APDASI 
Anggota
DPR-RI

Gambar 1.
Struktur Hubungan Antar Beragam Faktor Dalam Pemberdayaan Desa Pesawaran Indah Sebagai Desa Mandiri Energi.
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desa mandiri energi. Pembinaan, bimbingan teknis 
dan pendampingan dilakukan secara intensif untuk 
meningkatkan kapasitas kerja kolektif, modal 
sosial dan kepemimpinan dalam kerangka kesatuan 
kekuatan komunitas desa. 

Meningkatkan Kapasitas Kerja Kolektif

Kerja-kerja kolektif yang dilakukan melalui 
pemberdayaan dan menjadi fokus studi ini adalah 
pembangunan PLTAMH, usaha penggemukan sapi, 
dan pembuatan reaktor biogas. Dalam membangun 
PLTMH (mulai dari persiapan, pelaksanaan sampai 
dengan pemeliharaan), kerja kolektif dilakukan 
dengan membuat kelompok-kelompok berdasarkan 
wilayah RT dan dusun yang akan menerima 
manfaat listrik, yaitu dusun Sidoarjo dan Margosari. 
Usaha kolektif penggemukan sapi dikelompokkan 
berdasarkan memperoleh pinjaman modal dari 
bank. Kemudian, dalam membangun reaktor 
biogas dikelompokkan berdasarkan jumlah rumah 
tangga yang akan menerima manfaat dari gas yang 
dihasilkan. Kerja-kerja kolektif juga dilakukan dalam 
upaya pelestarian hutan melalui penanaman pohon 
hasil bantuan kerja sama dengan pihak luar. 

Keberhasilan kerja-kerja kolektif para anggota 
komunitas desa Pesawaran Indah bukan hanya dilihat 
dari prosesnya tetapi juga dari hasilnya. Keberhasilan 
kerja-kerja kolektif tersebut, selain menunjukkan 
kekuatan integratif suatu komunitas desa juga 
menjadi indikator utama bekerjanya modal sosial. 
Realitas ini memperkuat kesimpulan dari beberapa 
studi yang telah dilakukan sebelumnya bahwa pada 
umumnya kerja-kerja kolektif lebih sukses dalam 
mengembangkan masyarakat (Yokoyama dkk 
2006:16). Para warga masyarakat desa Pesawaran 
Indah dengan mudah mengambil keputusan untuk 
berpartisipasi aktif dalam kerja-kerja kolektif 
tersebut, karena: (1) yang dikerjakan secara kolektif 
tersebut bersifat nyata; (2) para individu warga 
yang terlibat sebagian besar memiliki kepentingan 
langsung terhadap hasil pekerjaannya; (3) mereka 
dapat memperoleh manfaat langsung terhadap energi 
listrik, ternak dan gas untuk memenuhi kebutuhan 
rumah tangga; (4) berfungsinya nilai-nilai, norma-
norma, kepercayaan-kepercayaan dan sikap-sikap 
kolektif dalam bentuk gotong-royong yang masih 
kuat tertanam di dalam komunitasnya. 

Terdapat dua dimensi yang bekerja secara efektif 
dan saling terkait dalam menentukan keberhasilan 
kerja-kerja kolektif tersebut, yaitu dimensi individual 
dan kolektif (struktural). Mereka mau melakukan kerja 
kolektif karena mereka anggap paling menguntungkan 

dalam mencapai kepentingan untuk memuaskan 
kebutuhannya (utility). Berfungsinya logika rasional 
untuk berpartisipasi aktif dalam kerja-kerja kolektif 
tersebut sesuai dengan pandangan Mancur Olson 
dalam bukunya berjudul ”The Logic of Social Action 
(1965)”. Pada sisi lain, dimensi struktural juga bekerja 
secara efektif, karena partisipasi individu anggota 
dalam kerja kolektif tidak semata-mata untuk mengejar 
kepentingan pribadi, tetapi juga mencapai kepentingan 
bersama pembangunan komunitasnya. Atas dasar 
itulah melalui bimbingan teknik dan pendampingan 
yang dilakukan secara intensisif, maka kekuatan 
kolektif pada level komunitas desa dapat ditingkatkan, 
dan mereka menjadi lebih responsif dalam melakukan 
kerja-kerja kolektif. Setiap persoalan yang terjadi di 
antara anggota kelompok (seperti kasus perselisihan 
antar anggota dalam proses pembangunan PLTAMH 
di dusun Sidoarjo pada tahun 2010, dan konflik antara 
kelompok tani dengan pihak APDASI dalam usaha 
penggemukan sapi pada pertengahan tahun 2012) 
dapat diselesaikan sendiri dari hasil kekompakan kerja 
kolektif. 

Kerja-kerja kolektif yang dilakukan juga 
sangat efektif dalam meminimalisir munculnya 
free-riders, yaitu pihak lain (non partisipan) yang 
ingin memanfaatkan peluang untuk memuaskan 
kepentingannya sendiri. Realitas ini sesuai dengan 
solusi yang ditawarkan Olson dan Hardin (Sam Wong 
2007:22), baik dalam dimensi individual maupun 
strukural. Pertama, kelompok kerja dibentuk dengan 
jumlah anggota yang relatif kecil sesuai dengan 
objek kerjanya, sehingga di antara mereka sangat 
terbuka kesempatan berpartisipasi aktif dalam bentuk 
kerja sama, saling mengenal secara akrab, dan saling 
mengontrol. Kedua, status sosial-ekonomi anggota 
relatif homogeen, sehingga berpengaruh positif 
terhadap efektivitas kerja kolektif. Ketiga, dihasilkan 
energi listrik, sapi dan gas sebagai insentif selektif 
menjadi instrumen yang sangat kuat pengaruhnya 
terhadap anggota untuk berpartisipasi aktif dalam 
kerja-kerja kolektif. Keempat, kultur pedesaan yang 
masih kuat, sehingga nilai, norma, kepercayaan dan 
sikap-sikap kolektif dapat bekerja secara efektif 
dalam mengarahkan anggota untuk selalu bertindak 
dalam kerangka kepentingan bersama. 

Realitas tersebut sesuai dengan perspektif 
strukturasi Giddens (1995), di mana dua dimensi 
agensi aktor dan struktur bekerja saling melengkapi. 
Setiap individu ketika melakukan kerja kolektif 
berarti sedang berada dalam dunia sosial yang 
dibangunnya. Dia sama sekali tidak bebas dalam 
memilih tindakannya sendiri, dan karena itu tidak 
bisa mengabaikan kapasitas struktur. Eksistensi 
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struktur juga tidak sepenuhnya bersifat eksternal, 
tetapi berada dalam mental masing-masing individu 
aktor. Kapasitas struktural juga sama sekali tidak 
bebas dalam membentuk dan mengarahkan 
tindakan-tindakan aktor dalam melakukan kerja-
kerja kolektif. Pada situasi ini, berarti bahwa setiap 
anggota komunitas memiliki kapasitas dalam 
menciptakan kerja-kerja kolektif yang diinginkan 
bersama, sekaligus pola kerja kolektif itu menjadi 
rujukan utamanya. 

Schemata keseharian komunitas desa Pesawaran 
Indah, yang sebagian besar sebagai petani, 
tidak terlepas dari ruang lingkup prinsip-prinsip 
strukturalnya. Mereka selalu bertindak mengacu 
pada schematanya terhadap ruang sosio-kultural 
dan ideologinya, karena di dalam ruang itu terjadi 
saling hubungan fungsional dan emosional dalam 
hidup keseharian. Sifat-sifat struktural dasar dalam 
organisasi sistem komunitasnya tercermin, antara 
lain dalam pola-pola hubungan informal, bersemuka, 
mengedepankan kepentingan bersama, ketaatan dan 
kepatuhan, dan memelihara pola hubungan patronase, 
yang semuanya berlandaskan pada prinsip saling 
percaya (social trust) dan saling menghormati. Kedua 
prinsip ini masih kuat digunakan sebagai bagian 
perangkat hubungan sosial dasar yang di dalamnya 
mengandung nilai kejujuran dan kebebasan yang 
digunakan untuk membangun dan memelihara sistem 
keamanan ontologis, yang berada pada ranah motif 
yang tidak disadari. Artinya, meskipun para anggota 
komunitas desa Pesawaran Indah tidak secara jelas 
dan secara sadar menunjukkan adanya dan berlakunya 
nilai-nilai itu, dilihat dari substansi argumen-argumen 
yang dikemukakan di dalam proses dialog dan kerja-
kerja kolektif yang dilakukannya menjadi indikasi 
kuat bahwa nilai-nilai itu eksis dengan kuat dan dapat 
bekerja secara efektif.

Mengoptimalkan Bekerjanya Modal Sosial

Mengoptimalkan bekerjanya modal sosial 
merupakan persoalan yang sangat urgen dalam 
pemberdayaan. Keberhasilan kerja-kerja kolektif 
lebih menunjuk pada optimalnya fungsi modal sosial. 
Melalui pendampingan, dimensi-dimensi modal 
sosial dapat ditingkatkan fungsinya secara efektif. 
Modal sosial sangat erat hubungannya dengan kerja 
kolektif, dan keduanya bersinergi dalam kerangka 
pembangunan pada level komunitas desa.

Jumlah anggota kelompok dalam kerja-kerja 
kolektif, meskipun terbagi menurut kedekatan 
letak rumah, wilayah RT dan dusun, semua berada 
pada struktur kelompok pada level komunitas 

desa. Dalam konteks ini pada tahun 2010 berhasil 
dibuat Peraturan Desa (Perdes) tentang pengelolaan 
aset desa, dan berhasil mencegah upaya warga 
mensertifikatkan lahan di sekitar sumber air yang 
menjadi aset desa. Koperasi sebagai lembaga 
ekonomi desa juga didirikan dengan nama ”Sinar 
Banyu Mandiri (SBM)”. Pada awalnya kerja SBM 
lebih berorientasi ke dalam komunitas desa dengan 
jumlah anggota 35 orang. Pada pertengahan tahun 
2012 jumlah anggota menjadi 65 orang dan pada 
akhir tahun 2012 ditargetkan meningkat menjadi 
250 orang. Posisi dan peran SBM ini dapat diperkuat 
sebagai penghubung utama dalam mengembangkan 
jejaring dengan lembaga-lembaga mitra di luar desa.

Hasil-hasil kerja kolektif sangat dipengaruhi oleh 
kemampuan menjalin kerja sama dengan beberapa 
lembaga luar desa, seperti dengan Unila, Pemerintah 
Kabupaten, PLN, DPD, Perusahaan, Bank, dan 
Kementerian ESDM. Bentuk dan sifat kerja sama 
yang paling intensif dan berkesinambungan adalah 
dengan Unila, sedangkan dengan lembaga lainnya 
masih bersifat insidental. Kerja sama dengan 
perusahaan dalam budi daya Kakao baru di bangun 
pada pertengahan tahun 2012. Bimbingan teknis dan 
pendampingan diperkirakan berjalan selama 1–1,5 
tahun.

Realitas tersebut menunjukkan bahwa ruang 
komunitas desa yang dapat diakses oleh para 
anggotanya, selain terdiri dari ruang fisik dan sosio-
kultural, juga berhubungan dengan ruang yang lebih 
luas. Di dalam ruang itu mereka dalam kesehariannya 
berinteraksi, mendapatkan pengetahuan kontekstual 
tentang pengalaman hidup, dan selalu menggunakan 
pengetahuan praktisnya untuk menafsirkan konteks 
ruang yang dihadapinya itu. Selain itu, dengan 
semakin sempitnya jarak ruang dan waktu maka 
mereka juga mampu memperluas dan memperdalam 
pengetahuan praktisnya untuk melakukan kerja-
kerja kolektif dalam meningkatkan kesejahteraan 
dan dalam membangun desanya.

Realitas tersebut memperkuat studi-studi 
sebelumnya yang menyimpulkan bahwa secara 
umum jejaring dan keanggotaan kelompok 
berpengaruh positif terhadap meningkatnya 
kesejahteraan anggota dan kemudian terhadap 
pembangunan masyarakat desa secara keseluruhan 
(Yokoyama dkk 2006:13). Dalam studinya terhadap 
para pedagang hasil pertanian di Madagaskar, 
Fafchamps & Minten (1999), menyimpulkan bahwa 
jejaring sosial berfungsi mengurangi biaya transaksi 
di bawah situasi informasi yang tidak sempurna dan 
kemudian memiliki margin yang lebih tinggi. Hasil 
studi Narayan & Pritchett (1999) dan Reid & Salmen 
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(2002) menyimpulkan bahwa derajat modal sosial, 
baik yang diukur secara kualitatif maupun kuantitatif, 
memiliki efek positif terhadap pembangunan 
pertanian dan pendapatan rumah tangga petani. 

Tidak dapat dihindari bahwa kepercayaan sosial 
(social trust) menjadi faktor kunci untuk meningkatkan 
kehendak individu dan juga pembangunan sosial-
ekonomi pada level komunitas desa (Yokoyama dkk 
2006:15). Kepercayaan dan norma-norma sosial di 
Pesawaran Indah juga dapat bekerja optimal. Level 
kepercayaan dapat ditingkatkan dalam memperkuat 
jejaring internal dan eksternal. Norma-norma sosial 
juga dapat bekerja secara efektif dalam mengarahkan 
kerja-kerja kolektif. Selama pendampingan aktivitas-
aktivitas kolektif berhasil dilakukan. Pertama, 
dilakukan pelatihan dan pendampingan meningkatkan 
keterampilan administratif, membentuk dan 
mengembangkan koperasi “Sinar Banyu Mandiri”. 
Hasilnya, kinerja koperasi semakin baik dan dipercaya. 
Jumlah anggota meningkat, dan para pengurus 
inti sudah dapat membuat usulan kegiatan untuk 
memperoleh tambahan modal kerja dari lembaga 
pemerintah pusat melalui Pemerintah Kabupaten 
Pesawaran. Kedua, dikuatkan kelompok-kelompok 
kerja dalam memelihara keberadaan PLTAMH, berhasil 
dipertahankan kelompok usaha penggemukan sapi, dan 
juga dapat difungsikan Perdes dalam pengelolaan aset 
desa. Ketiga, dilakukan pelatihan dan pendampingan 
dalam pembuatan reaktor biogas, makanan ternak 
menggunakan bahan lokal, pupuk organik dan rumah 
pengering. Keempat, berhasil menjalin kerja sama 
dengan perusahaan dalam meningkatkan pengetahuan 
dan keterampilan dalam budi daya tanaman kakao. 
Kelima, berhasil dikembangkan proses konsultasi 
dan kerja-kerja pendampingan secara konsisten dan 
berkelanjutan oleh lembaga mitra dalam memperkuat 
kapasitas komunitas desa.

Penguatan pada level kepercayaan sosial dan 
bekerjanya norma sosial yang secara intensif, 
konsisten dan berkesinambungan masih dominan 
dilakukan oleh Unila, baik dalam memperkuat struktur 
jejaring internal maupun eksternal. Sampai saat ini, 
masih belum tampak komitmen yang nyata dari 
pemerintah daerah dan LSM dalam pemberdayaan 
untuk meningkatkan kapasitasnya sebagai desa 
mandiri. Kepercayaan masyarakat terhadap peran 
kedua lembaga tersebut masih rendah berdasarkan 
pengalaman yang pernah terjadi sebelumnya.

Memperkuat Kapasitas Kepemimpinan Desa

Peranan dan fungsi kepemimpinan dalam 
memperkuat bekerjanya modal sosial dan partisipasi 

anggota komunitas dalam kerja-kerja kolektif di 
desa Pesawaran Indah ditentukan oleh level otoritas 
dan legitimasi pemimpin. Pemimpin pada level desa 
bukan hanya memiliki derajat otoritas dan legitimasi 
lebih tinggi, tetapi juga lebih luas dibanding pemimpin 
pada level kelompok kecil. Sebagian besar pemimpin 
yang memiliki derajat otoritas dan legitimasi lebih 
tinggi selain berposisi sebagai pemimpin formal, pada 
tingkat desa dan dusun, mereka juga memiliki derajat 
kharisma yang berbeda. Artinya, derajat otoritas, 
legitimasi dan karisma para pemimpin berhubungan 
erat dengan struktur kepemimpinan formal para 
tingkat desa. Loyalitas para anggota tidak hanya 
ditentukan oleh faktor kepentingan pribadi tetapi juga 
oleh jalinan hubungan emosional yang kuat. Pada 
situasi ini solidaritas sosial horizontal dan vertikal 
di antara mereka dapat dikuatkan. Oleh karena 
itu, keberhasilan dalam meningkatkan kapasitas 
kepemimpinan di desa Pesawaran Indah dilakukan 
dengan empat strategi. Pertama, memperkuat peran 
dan fungsi pemimpin sesuai dengan posisinya dan 
kapasitasnya di dalam struktur kepemimpinan formal 
desa. Kedua, memperkuat hubungan emosional dan 
fungsional para pemimpin pada level elit desa. Ketiga, 
membuat dan mengefektifkan bekerjanya peraturan 
desa. Keempat, memperkuat kapasitas jejaring sosial 
dengan berbagai pihak luar desa (multistakeholders), 
baik secara personal maupun kelembagaan. 

Realitas tersebut menunjukkan bahwa dimensi 
interaksional kepemimpinan (hubungan antar 
pemimpin, dan antara pemimpin dan para anggota 
komunitas desa) secara bersamaan memperhatikan 
kapasitas personal pemimpin dan kapasitas agensi 
aktor. Kapasitas kepemimpinan dapat dioptimalkan 
fungsinya oleh para pemimpin dalam berbagai 
cara dalam merespons proses-proses internal dan 
juga pada pengaruh faktor lingkungan eksternal. 
Faktor kepemimpinan bekerja di dalam struktur, 
memengaruhi dan juga dipengaruhi oleh jejaring 
internal dan lingkungannya. Para pemimpin 
mampu mengefektifkan bekerjanya modal sosial 
dan mengarahkan kerja-kerja kolektif sejalan 
dengan prinsip moral ekonomi dan pilihan rasional 
individual.

Pengembangan Model Pemberdayaan Desa 
Pesawaran Indah Sebagai Desa Mandiri Energi 
Melalui Pendekatan Linking Social Capital

Data pada Tabel 1 menunjukkan derajat 
keberhasilan pemberdayaan desa mandiri energi di 
Pesawaran Indah yang ditentukan oleh tiga faktor 
utama tersebut di atas dan ketiganya bekerja secara 
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sinergis sebagai satu kesatuan kekuatan komunitas 
desa. 

Prospek pengembangan model pemberdayaan 
desa mandiri energi di Pesawaran Indah perlu 
diarahkan pada penguatan kapasitas jejaring eksternal 
pada tataran supra desa (linking social capital). 
Institusi-institusi eksternal ini selain memiliki 
power lebih tinggi, juga memiliki kekuatan sumber 
daya material dan non material. Peran pemerintah 
daerah, perusahaan dan LSM masoh sangat perlu 
ditingkatkan secara sinergis (Gambar 2). 

Lembaga perguruan tinggi (Unila) masih 
tetap penting diposisikan sebagai mediator dalam 

penguatan jejaring eksternal tersebut. Lembaga 
ekonomi desa (koperasi) diperkuat perannya sebagai 
katalisator dan mediator kepentingan masyarakat 
desa pada setiap berhubungan dengan lembaga-
lembaga supra desa. Melalui perguruan tinggi, maka 
peran-peran pemerintah daerah, swasta dan LSM 
dapat dikuatkan guna mendorong kerja-kerja kolektif 
dalam kerangka kesatuan kekuatan komunitas desa. 

Simpulan 
Pemberdayaan masyarakat desa mandiri energi 

pada dasarnya bertumpu pada upaya memperkuat 

Koperasi Desa 
“Sinar Banyu 

Mandiri”

Pemerintah 
Daerah

Lembaga 
Swadaya 

Masyarakat 

Perguruan
Tinggi 

Perusahaan
Negara dan 

Swasta 

Gambar 2.
Pengembangan Model Pemberdayaan Desa Pesawaran Indah sebagai Desa Mandiri Energi.

Tabel 1.
Sinergi Antara Faktor Kerja Kolektif, Modal Sosial dan Kepemimpinan

Faktor-Faktor dan 
Indikator

Derajat Keberdayaan

A Kerja Kolektif Bentuk Kerja sama
Konservasi Hutan PLTMH Penggemukan Sapi Reaktor Biogas

1. Level kerja kolektif Desa 2 Dusun Anggota memperoleh modal Antar tetangga dekat
2. Tingkat Kesediaan Tinggi Sangat tinggi Sangat tinggi Sangat tinggi
3. Tingkat Partisipasi Cukup Tinggi Sangat tinggi Sangat tinggi Sangat tinggi

B Modal Sosial
Keanggotaan Inti 
Kelompok

Insidental
(Komunitas Desa)

Berkelanjutan
Tingkat Rukun 
Tetangga

Berkelanjutan dan berganti
(Kepala Keluarga)

Berkelanjutan
(Antar tetangga dekat)

Jejaring sosial Desa, luar desa RT, Dusun, Desa, 
luar desa

Antar kelompok, Desa, luar 
desa

Antar kelompok, desa, 
luar desa

Kepercayaan Cukup Tinggi Cukup Tinggi Tinggi Tinggi
Nilai dan Norma Sosial Gotong royong

Kontrol sosial
Kelesterian hutan
Tanggung jawab

Gotong royong
Keberlanjutan
Solidaritas

Keberlanjutan
Keuntungan
Solidaritas

Keberlanjutan
Gotong royong

Reprositas (imbal balik 
bagi anggota)

Keberlanjutan 
ketersediaan air

Energi listrik rumah 
tangga

Keuntungan Ekonomi Energi biogas rumah 
tangga

C Kepemimpinan
Pengambilan 
Keputusan

Tegas , konsisten, 
partisipatif

Tegas, konsisten, 
partisipatif

Tegas, konsisten, partisipatif Tegas , konsisten, 
partisipatif

Kapasitas mobilisasi Tinggi Tinggi Tinggi Tinggi
Tanggung jawab sosial Tinggi Tinggi Tinggi Tinggi

Sumber: Diolah dari hasil beberapa teknik pengumpulan data, 2012
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kapasitas komunitas desa (community force) agar dapat 
bekerja efektif dalam meningkatkan kesejahteraan 
secara berkelanjutan. Melalui pendekatan ICD, maka 
komunitas desa dapat mengoptimalkan fungsi sumber 
daya sebagai modal dan mengnyinergikannya untuk 
mewujudkan manfaatnya bagi kesejahteraan melalui 
pengembangan produk. Keberhasilan pembangunan 
ini ditentukan oleh kekuatan saling hubungan antar 
ketiga faktor, yaitu kerja kolektif, modal sosial dan 
kepemimpinan desa.

Urgensi kerja kolektif ditunjukkan oleh efektifnya 
partisipasi anggota dalam aktivitas kelompok-
kelompok kecil yang terintegrasi ke dalam struktur 
komunitas desa; mampu memuaskan kepentingan 
individu dan kelompok; dan mampu menekan 
munculnya free-riders. Urgensi modal sosial 
ditunjukkan oleh beberapa dimensinya (networks, 
trusts, dan norms) yang bekerja efektif dalam 
memperkuat kepemimpinan dan kerja kolektif. 
Urgensi kepemimpinan ditunjukkan oleh peran dan 
fungsinya dalam memperkuat bekerjanya modal 
sosial dan mengarahkan anggota dalam kerja-kerja 
kolektif untuk lebih produktif. 

Prospek pengembangan model pemberdayaan 
desa Pesawaran Indah sebagai desa mandiri energi 
perlu dilakukan dengan mengembangkan pendekatan 
lingking social capital. Pendekatan ini memfokuskan 
pada penguatan jejaring eksternal dengan berbagai 
lembaga (stakeholders) lain pada tataran supra 
desa. Selain kerja sama dengan perguruan tinggi 
dan perusahaan terus berjalan, juga sangat penting 
dikembangkan kerja sama dengan pemerintah daerah 
dan LSM. 
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